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Abstract: Research on efforts to improve succes learning science using the inquiry 
method in class V Elementary School 18 Tanjung Sari aims to describe the 
presence or absence of improving student learning outcomes after using the 
inquiry method. The method used in this research is descriptive method. Study is 
a form of action research. The results showed improvement in terms of student 
learning outcomes. Student learning outcome in the first cycle the average value 
obtined was 62.50%, the second cycle the average value of student learning 
outcomes increased to 75.00% while the third cycle increased to 87.50%. Thus, 
we can conclude inquir appliction of the method in the process of science learning 
can improve student learning outcomes. 
 
Abstrak: Penelitian tentang upaya meningkatkan hasl belajar ilmu pengetahuan 
alam menggunakan metode inquiri pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 18 
Tanjung Sari bertujuan untuk mendeskripsikan ada tidaknya peningkatan hasil 
belajar siswa setelah menggunakan metode inquiri. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Bentuk penelitian  yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari segi  
hasil belajar siswa. hasil belajar siswa pada siklus I nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 62,50%,  siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat 
menjadi 75,00% sedangkan pada siklus III meningkat menjadi 87,50%. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan penerapan metode inquiri dalam proses 
pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar  siswa . 
 
Kata Kunci: pembelajaran IPA,Metode pembelelajaran   inkuiri.  
 
ntuk  bisa   mempelajari sesuatu  dengan baik, kita  perlu  mendengar, 
melihat, mengajukan  pertanyaan tentangnya,  dan  membahasnya  dengan  
orang  lain.  Bukan hanya  itu, siswa perlu “mengerjakannya”, yakni 
menggambarkan sesuatu dengan cara mereka sendiri, menunjukkan contohnya, 
mencoba mempraktekkan keterampilan, dan mengerjakan tugas yang menuntut 
pengetahuan yang telah atau harus mereka dapatkan. Dengan menyadari gejala-
gejala atau kenyataan tersebut di atas, maka dalam penelitian ini penulis 
mengambil judul “Meningkatkan  hasil belajar IPA Dengan Menerapkan 
Pengajaran  metode Inkuiri Pada Siswa   Kelas    V  SDN 18 Tanjung Sari  
Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi  Tahun  Pelajaran 2013. Sehubungan 
dengan sekolah yang saya gunakan sebagai penelitian pada SDN 18 Tanjung Sari 
Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi.masih jauh ketinggalan dengan SD-
U 
SD yang lainnya dalam proses pembelajaran maupun hasil belajar siswa dengan 
ini penulis perlu mencoba untuk melakukan perbaikan melalui metode 
pembelajaran inkuiri. Dalam proses pembelajaran IPA di SDN 18 Tanjung Sari 
agar dapat meningkatkan hasil belajar. SDN 18 Tanjung Sari perlu 
diselenggarakan suatu perbaikan melalui metode pembelajaran inkuiri agar proses 
pembelajaran dan hasil belajar agar dapat diperbaiki melalui beberapa tahap yang 
harus dilakuakan antara lain : (1).   Menelaah metode pembelajaran inkuiri, (2). 
Mencoba metode pembelajaran inkuiri, (3). Mengevaluasi hasil pembelajaran 
inkuiri, (4). Meremidialisasi hasil pembelajaran inkuiri. 
         Dengan berbagai alasan di atas, penulis mencoba memperbaiki terutama 
proses pembelajaran yang ada pasa SDN 18 Tanjung Sari salah satunya adalah 
dengan mengajak bapak dan ibu guru yang ada dengan mengguanakan metode 
pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan hasil belajr siswa . setelah hal tersebut  
dilaksanakan ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam hal ini 
bapak dan ibu guru setelah memperhatikan dan melaksanakannya metode 
pembelajaran inkuiri ternyata membawa dampak yang cukup baik, barulah 
mereka menyadari perlunya adanya perubahan dalam proses belajar mengajar 
pada SDN 18 Tanjung Sari agar bisa lebih baik lagi. Berarti upaya ini perlu 
dilaksanakannya demi perbaikan prses belajar mengajar yang menyenangkan. 
         Menurut Muhammad Ali (2004:4) Untuk dapat disebut belajar, maka 
perubahan harus merupakan akhir dari pada periode yang cukup panjang. Berapa 
lama waktu itu berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu 
hendaklah merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung 
berhari-hari, berminggu-minggu, berbulan-bulan atau bertahun-tahun. Belajar 
merupakan suatu prosesyang tideak dapat dilihat dengan nyata proses itu terjadi 
dalam diri seserorang yang sedang mengalami belajar. Belajar merupakan suatu 
perubahan pada sikap dan tingkah laku yang lebih baik, tetapi kemungkinan 
mengarah pada tingkah laku yang lebih buruk. Jadi yang dimaksud dengan belajar 
bukan tingkah lak yang nampak, tetapi prosesnya terjadi secara  internal di dalam 
diri individu dalam mengusahakan memperoleh hubungan-hubungan baru. 
Untuk memperoleh prestasi/hasil belajar yang baik harus dilakukan dengan baik 
dan pedoman cara yang tapat. Setiap orang mempunyai cara atau pedoman 
sendiri-sendiri dalam belajar. Pedoman/cara yang satu cocok digunakan oleh 
seorang siswa, tetapi mungkin kurang sesuai untuk anak/siswa yang lain. Hal ini 
disebabkan karena mempunyai perbedaan individu dalam hal kemampuan, 
kecepatan dan kepekaan dalam menerima materi pelajaran. Oleh karena itu 
tidaklah ada suatu petunjuk yang pasti yang harus dikerjakan oleh seorang siswa 
dalam melakukan kegiatan belajar. Tetapi faktor yang paling menentukan 
keberhasilan belajar adalah para siswa itu sendiri. Untuk dapat mencapai hasil 
belajar yang sebaik-baiknya harus mempunyai kebiasaan belajar yang 
baik.Adapun faktor-faktor itu, dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu: (a). 
Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang kita sebut faktor individu,(b). 
Yang termasuk ke dalam faktor individu antara lain faktor kematangan atau 
pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi, (c). Faktor yang 
ada pada luar individu yang kita sebut dengan faktor social.  
          Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar di atas 
menunjukkan bahwa belajar itu merupaka proses yang cukup kompleks. Artinya 
pelaksanaan dan hasilnya sangat ditentukan oleh faktor-faktor di atas. Bagi siswa 
yang berada dalam faktor yang mendukung kegiatan belajar akan dapat dilalui 
dengan lancar dn pada gilirannya akan memperoleh prestasi atau hasil belajar 
yang baik. Sebaliknya bagi siswa yang berada dalam kondisi belajar yang tidak 
menguntungkan, dalam arti tidak ditunjang atau didukung oleh faktor-faktor 
diatas, maka kegiatan atau proses belajarnya akan terhambat atau menemui 
kesulitan. 
          IPA didefinisikan sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun 
secara alam. Perkembangan IPA tidak hanya ditandai dengan adanya fakta, tetapi 
juga oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Metode ilmiah dan pengamatan 
ilmiah menekankan pada hakikat IPA. Secara rinci hakikat IPA menurut 
Bridgman (dalam Lestari, 2002: 7) adalah sebagai berikut: (1). Kualitas; pada 
dasarnya konsep-konsep IPA selalu dapat dinyatakan dalam bentuk angka-angka, 
(2). Observasi dan Eksperimen; merupakan salah satu cara untuk dapat 
memahami konsep-konsep IPA secara tepat dan dapat diuji kebenarannya, (3). 
Ramalan (prediksi); merupakan salah satu asumsi penting dalam IPA bahwa 
misteri alam raya ini dapat dipahami dan memiliki keteraturan, (4). Dengan 
asumsi tersebut lewat pengukuran yang teliti maka berbagai peristiwa alam yang 
akan terjadi dapat diprediksikan secara tepat,(5). Progresif dan komunikatif; 
artinya IPA itu selalu berkembang ke arah yang lebih sempurna dan penemuan-
penemuan yang ada merupakan kelanjutan dari penemuan sebelumnya, (6). 
Proses; tahapan-tahapan yang dilalui dan itu dilakukan dengan menggunakan 
metode ilmiah dalam rangkan menemukan suatu kebernaran, (7). Universalitas; 
kebenaran yang ditemukan senantiasa berlaku secara umum. Dari penjelasan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA merupakan bagian dari IPA, dimana 
konsep-konsepnya diperoleh melalui suatu proses dengan menggunakan  metode 
ilmiah dan diawali dengan sikap ilmiah kemudian diperoleh hasil (produk). 
          Belajar dengan penemuan mempunyai beberapa keuntungan. Pembelajaran 
dengan inkuiri memacu keinginan siswa untuk mengetahui, memotivasi mereka 
untuk melanjutkan pekerjaannya, hingga mereka menemukan jawabannya. Siswa 
juga belajar memecahkan masalah secara mandiri dan memiliki keterampilan 
berpikir kritis karena mereka harus selalu menganalisa dan menangani informasi. 
Pengajaran berbasis inkuiri membutuhkan strategi pengajar yang mengikuti 
metodologi IPA dan menyediakan kesempatan untuk pembelajaran bermakna. 
Inkuiri adalah seni dan ilmu bertanya dan menjawab. Inkuiri melibatkan observasi 
dan pengukuran, pembutan hipotesis dan interpretasi, pembentukan model dan 
pengujian model. Inkuiri menuntut adanya eksperimentasi, refleksi, dan 
pengenalan akan keunggulan dan kelamahan metode-metodenya sendiri.  
     Menurut Bruner(1966) dalam Nur & Wikandari, 2000:10), penganjur 
pembelajaran dengan basis inkuiri, menyatakan sebagai berikut: “Kita 
mengajarkan suatu bahan kajian tidak untuk menghasilkan perpustakaan hidup 
tentang bahan kajian itu, tetapi lebih ditujukan untuk membuat siswa berpikir 
secara aktif dan kreatif. Untuk diri mereka sendiri, meneladani seperti apa yang 
dilakukan oleh seorang sejarawan, mereka turut mengambil bagian dalam proses, 
bukan suatu produk . Belajar dengan penemuan mempunyai beberapa keuntungan. 
Pembelajaran dengan inkuiri memacu keinginan siswa untuk mengetahui, 
memotivasi mereka untuk melanjutkan pekerjaannya, hingga mereka menemukan 
jawabannya. Siswa juga belajar memecahkan masalah secara mandiri dan 
memiliki keterampilan berpikir kritis karena mereka harus selalu menganalisa dan 
menangani informasi. Pengajaran berbasis inkuiri membutuhkan strategi pengajar 
yang mengikuti metodologi IPA dan menyediakan kesempatan untuk 
pembelajaran bermakna. Inkuiri adalah seni dan ilmu bertanya dan menjawab. 
Inkuiri melibatkan observasi dan pengukuran, pembutan hipotesis dan interpretasi, 
pembentukan model dan pengujian model.  
     Inkuiri menuntut adanya eksperimentasi, refleksi, dan pengenalan akan 
keunggulan dan kelamahan metode-metodenya sendiri. Inkuiri adalah satu proses 
yang bergerak dari langkah observasi sampai langkah pemahaman. Inkuiri dimulai 
dengan observasi yang menjadi dasar pemunculan berbagai pertanyaan yang 
diajukan siswa. Jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut dikejar dan 
diperoleh melalui suatu siklus pembuatan prediksi, perumusan hipotesis, 
pengembangan cara-cara pengujian hipotesis, pembuatan observasi lanjutan, 
penciptaan teori dan model-model konsep yang didasarkan pada data dan 
pengetahuan. Siklus inkuiri adalah: (1) Observasi (Observation); (2) Bertanya 
(Questioning); (3) Mengajukan dugaan (Hipothesis); (4) Pengumpulan data (Data 
Gathering); dan Penyimpulan (Conclusion). Dalam proses inkuiri, siswa belajar 
dan dilatih bagaimana mereka harus berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan 
salah satu tujuan pendidikan. Ketika siswa belajar berpikir kritis, mereka akan 
memperlihatkan pikiran-pikiran dan proses-proses sebagai berikut: (a). 
Mengajukan pertanya seperti “Bagaimana itu kita tahu?” atau “Apa buktinya?”. 
(b). Mengetahui perbedaan antara observasi dan kesimpulan, (c). Mengetahui 
bahwa semua gagasan ilmiah itu dapat berubah dan bahwa teori yang ada adalah  
teori-teori yang terbaik berdasarkan bukti yang kita miliki sejuh nini, (d). 
Mengetahui bahwa diperlukan bukti yang cukup untuk menarik suatu kesimpulan 
yang kuat, (e). Memberi penjelasan atau interpretasi, memalkukan observasi 
dan/atau prediksi,(f). Selalu mencari konsistensi terhadap kesimpulan-kesimpulan 
yang diambil dan memgerikan penjelasan dengan rasa percaya diri. 
 
 
METODE 
   Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Penelitian ini  menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran 
diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Menurut Handari 
Nawawi (1985 : 67 ) mengemukakan bahwa metode deskriptif adalah “ prosedur 
pemecahan masalah penelitian dengan memaparkan keadaan objek yang diselidiki 
( seseorang, lembaga, masyarakat, pabrik dan lainya.  Bentuk Penelitian ini adalah  
penelitian tindakan kelas ( PTK ).karena penelitian dilakukan untuk memecahkan 
masalah pembelajaran di kelas melalui repleksi guru. Tujuan utama dari penelitian 
tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru 
secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi.Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan 
siapapun, kehadiran peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan 
dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini 
diharapkan didapatkan data yang seobjektif mungkin demi kevalidan data yang 
diperlukan : Bentuk penelitian Tindakan Kelas ( PTK). 
          Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di Di 
SDN 18 Tanjung Sari Kecamatan Nanga pinoh Kabupaten Melawi. tahun 
pelajaran 2013. Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau 
saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan agustus 
semester gasal tahun pelajaran 2013. Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas 
V SDN 18 Tanjung Sari Nanga Pinoh Kabupaten Melawi.. tahun pelajaran2013. 
pada pokok bahasan IPA kelas V SDN 18 Tanjung Sari Kecamatan Nanga Pinoh 
Kabupaten Melawi. 
          Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan,  
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart  
(dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu ke siklus 
yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), 
observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Rancangan/rencana awal, 
sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan dan 
membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya instrumen penelitian dan 
perangkat pembelajaran yaitu: (1). Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan 
yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep 
siswa serta mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya metode pembelajaran  
model inkuiri, (2). Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan 
hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan 
yang diisi oleh pengamat, (3). Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil 
refleksi dari pengamat membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada 
siklus berikutnya. Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2 dan 3, 
dimana masing putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) 
dan membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir 
masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki 
sistem pengajaran yang telah dilaksanakan. 
           Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan pada penelitian ini 
adalah dengan teknik observasi langsung. Teknik observasi langsung merupakan 
teknik pengumpulan data dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, 
khususnya terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  
Menurut Nawawi (2005:94) “Teknik observasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pangamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung dimana  
suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi.” Dalam hal ini penelitian ini 
data yang dikumpulkan adalah: (1) Data penilaian kinerja guru selama proses 
penelitian berlangsung berupa skor nilai dan prosentase, (2) Data hasil belajar 
siswa berupa nilai hasil belajar siswa pada tiap siklus. 
         Berkaitan dengan taknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian 
ini, maka alat pengumpul datanya adalah: (1). Lembar observasi. Lembar 
observasi yang digunakan untuk pengumpulan data menentukan teknik observasi 
langsung.(2) Tes. Tes digunakan untuk pengumpulan data dalam menentukan  
teknik pengukuran dengan jenis tes tertulis.  Analisis data yang dilakukan dengan 
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1996: 139), dimana kegiatan 
analisis terdiri atas 3 alur kegiatan secara bersama yaitu : reduksi data, sajian data, 
dan penyimpulan atau verifikasi. Data yang diperoleh dari hasil tes awal, tes 
proses, tes formatif dan tes akhir untuk mengetahui keberhasilan dari peningkatan 
aktivitas belajar siswa terutama setelah tindakan perbaikan proses pembelajaran 
siswa dianalisis dengan teknik analisis logis, yaitu analisis yang didasarkan pada 
penalaran logis.  
Data yang telah dideskripsikan akan direduksi dan disajikan secara 
sistematis sehingga dapat ditarik kesimpulan secara deskriptif. Selanjutnya data 
tentang proses pembelajaran disajikan secara naratif. Data tersebut diperoleh dari 
sekumpulan informasi yang diperoleh dari hasil reduksi sehingga dapat 
memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Data yang sudah dikumpulkan akan lebih bermakna dianalisis kembali 
yaitu diolah dan diinterpretasikan. Sanjaya (2009:106) menganalisis data adalah 
suatu proses mengolah dan menginterpretasikan data dengan tujuan untuk 
mendudukkan berbagi imformasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna 
dan arti yang jelas sesuai dangan tujuan penelitian.Untuk menjawab sub masalah 
digunakan analisis perhitungan skor rata-rata yang dihitung engan rumus: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
          Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh imformasi 
tentang apakah penggunaan metode inquiri dapat Meningkatkan  hasil belajar 
Siswa dalam pembelajaran IPA di Kelas    V  SDN 18 Tanjung Sari  Kecamatan 
Nanga Pinoh Kabupaten Melawi  Tahun  Pelajaran 2013. Data penelitian yang 
diperoleh adalah data hasil observasi berupa pengamatan pengelolaan 
pembelajaran inquiri dan data tes formatif untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran menggunakan metode inquiri. 
           Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 12 September 2013 di Kelas V SDN 18 Tanjung Sari.  dengan jumlah 
siswa 24 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses 
belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar 
mengajar. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: Dari 
data yang di peroleh dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan pengajaran   
inkuiri diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 66,67 dan ketuntasan 
belajar mencapai 62,50% atau ada 15 siswa  dari 24 siswa sudah tuntas belajar. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa 
belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 
62,50% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 
85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih canggung dengan diterapkannya 
pengajaran berbasis inkuiri.  Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 
II dilaksanakan pada tangga 19  September 2013  di Kelas V dengan jumlah siswa 
24 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar 
mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada 
siklus I, sehingga kesalahan  atau kekurangan pada siklus I tidak terulangi  lagi 
pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 
III dilaksanakan pada tanggal 25  September 2013 di Kelas V dengan jumlah 
siswa 24 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses 
belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi 
pada siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang 
lagi pada siklus III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar.  
 
Pembahasan 
            Berdasarkan pelaksanaan dan pengamatan yang telah dilakukan pada 
siklus I, siklus II dan Siklus III sehingga dapat dilakukan pembahasan mengenai 
temuan dalam penelitian baik penilaian kinerja guru dan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan data dan temuan penelitian bahwa pembelajaran IPA di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 18 Tanjung Sari. Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran   inkuiri memiliki dampak positif dalam meningkatkan 
prestasasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman 
dan penguasaan siswa terhadap materi yang telah disampaikan guru selama ini 
(ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 
62,50%, 75,00%, dan 87,50%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal telah tercapai. Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran  inkuiri dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini 
berdampak positif terhadap proses mengingat kembali materi pelajaran yang telah 
diterima selama ini, yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata 
siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 
            Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran IPA dengan pengajaran  inkuiri yang paling dominan adalah bekerja 
dengan menggunakan alat/media, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan 
guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan 
bahwa aktivitas isiswa dapat dikategorikan aktif. Sedangkan untuk aktivitas guru 
selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran   inkuiri 
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas 
membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan, 
menjelaskan/melatih menggunakan alat, memberi umpan balik/evaluasi/tanya 
jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
          Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, 
dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1). Penerapan metode pembelajaran  inkuiri 
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat   meningkatkan  hasil  belajar siswa 
untuk mempelajari pelajaran IPA yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa 
yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat  dengan metode 
pembelajaran  inkuiri sehingga mereka menjadi termotivasi untuk  belajar, (2). 
Pembelajaran dengan metode  inkuiri memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan hasil  belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (62,50%), siklus II (75,00%), 
siklus III (87,50%).  
Saran 
          Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses 
belajar mengajar IPA lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi 
siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut: (1). Untuk melaksanakan 
pembelajaran inkuiri memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru 
harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan 
dengan pengajaran berbasis inkuiri dalam proses belajar mengajar sehingga 
diperoleh hasil yang optimal, (2). Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 
siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai metode 
pengajaran yang sesuai, walau dalam taraf yang sederhana,  dimana siswa 
nantinya dapat menemuan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 
keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapinya, (3). Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil 
penelitian ini hanya dilakukan di SDN 18 Tanjung Sari Kecamatan Nanga Pinoh 
Kabupaten Melawi  tahun pelajaran 2013. 
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